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KTOR YANG
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PEKERJA INFORMAL PEREMPUAN DALAM PEROLEHAN
NILAI TAMBAH USAHA
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Abstract

This study is want to know the effect of creativity and innovation a

quality.

The survey methode has been used in this research. The sampl

s of the female informal sector workers's

e number used is 35 respondents from the

small medium entrepreneurs with the purposive random sampling technique A
The data analysis uses reliability and validity for measuring the questionares.The regression analysis is useq

as well. By using 5% level of significant, the results show that in partially and simultaneously both creativity and
innovation are the factors affecting the female informal sector workers's quality.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan usaha yang semakin kompleks dan persai-
ngan cenderung ke arah yang bebas tanpa batas menuntut para pelaku
usaha terutama para pemilik usaha untuk membuat perencanaan usa-
ha yang lebih baik. Tidak terkecuali bagi pemilik usaha kecil (UMKM,)
yang kegiatan usahanya dipengaruhi oleh faktor politik dan keamanan,
kebijakan dan peraturan pemerintah serta pelayanan birokrasi pemer-
intah, dan lingkungan ekonomi makro (Sutarta,2005). Tantangan Ase-
an China Free Trade Area (ACFTA) yang sudah berjalan awal 2010
dan Asean Economic Community (AEC) 2015 mengharuskan UMKM
melakukan tindakan antisipatif. Memonitor dan merespon perubahan
lingkungan harus dilakukan untuk membawa organisasi pada kesuk:
sesan (Laudon & Laudon, 1991). Pertanyaan yang muncul disini ad&:
lah apakah UMKM siap bersaing di era ini dan mampu melakukan
tindakan antisipatif? Dalam kenyataannya, berdasarkan sumber dari
Bank Indonesia Yogyakarta 2010 masih banyak UMKM yang belum
mengetahui tentang ACFTA (39% dari responden) dan hanya sebagian
kecil UMKM yang optimistis bisa bersaing di era ACFTA (8% dari res
ponden). Dengan demikian, untuk menghadapi berbagai masalah inl
pelaku bisnis di UMKM harus terus-menerus membenahi diri, mening*
katkan kualitas layanan agar tak sekedar dapat beradaptasi, namu”
harps dapat pula mengantisipasi setiap perubahan pasar dan meft
berikan solusi terhadap kebutuhan-kebutuhan (Sutarta, 2005) o
ningkatan kualitas SDM dan melakukan inovasi berkelanjutan menjac
sangat penting bagi UMKM saat ini dan di masa yang akan datand
balk pelaku usaha atau pekerja laki-laki maupun perempuan.
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. n yang berkecimpung
m We"‘pua )

' kecl senng atau yang sering di-

dengan pekena informal perempuan,
bt ya berperan tidak jauh berbeda
Wpekefia laki-laki pada umumnya. Bah-
tan boieh dibilang berkembang lebih pesat.
Dampak terhadap pembangunan ekonomi

ini terfihat sangat jelas. Seiring de-
mmembangn)a UMKM, bertambah be-
<ar pula jumiah pekerja informal perempuan
& negara ini. Di Daerah Istimewa Yogyakarta
sendin, yang memiliki banyak sentra-sentra
keragnan, baik di Bantul, Kulon Progo, Gu-
pung Kidul, dan Sleman mempekerjakan
sebagian besar pekerja infomal perempuan,
dengan alasan karena pada dasarnya kaum

perempuan dinilai memiliki tingkat ketelitian

gan ketelatenan yang tinggi dibandingkan
gengan kaum laki-laki. Ketelitian dan kete-
Benan i harus dikkuti dengan pembinaan
menst  untuk menjadikan mereka menjadi
bh produktif dan berp garuh terhadap
pemngkatan kinerja dan kualitas usaha

Pembinaan bagi pekeria informal perem-
Puan dapat diarahkan pada pen ngkatan dan
Pengembangan kompetensi ini. Hal ini akan
Serdampak pada nilai ambah yang akan dimi-
%i pekeria informa perempuan. Nilai tambah
Merupakan suaty nilai ya g lebih baik yang
%3pat diberikan kep pelanggan sebagai
bat dari Keberhas \

: DeSaArgosar._ yang menjadi lokasi pene-
:”- Merupakan desa dengan sebagian be-
™ ™ Perempuannya berkecimpung da-

PeMbuatan keraiinan tenun ATBM (Alat
@nun Bukan '

i Mesin). Desakan kaum perem-
haga:akan kebutuhan penghasilan untuk ber-
keperiy,

Stam; an rumah tangga membantu
A .

pu‘ﬂj'a .'gha'USKan mereka untuk bekerja.

Pria lebin banyak berkecimpung da-

- Agustus 2011 §0.59

baku dan pemasaran.
an baku, mengolahnya
dan dijual kembali, Se-
a buat dalam bentuk sta-
si warna hitam dan putih,
mbeli, selain difungsikan
sendiri juga dipakai seba-
atu. Bahkan mereka tidak
terlalu tahu persis Pemanfaatan kain tenun

yang mereka buat yang terjual. Daerah Pe-
masaran belum terlalu luas, masih terbatas
pada beberapa wilayah di Jawa Tengah dan
Jawa Timur, disamping di Yogyakarta sendiri,

lam perolehan bahan
Mereka membeli bah
menjadi kain tenun
bagian besar merek
gen dengan domina
Sedangkan oleh pe
sebagai stagen ity
9ai bahan alas sep

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas jiwa kewirausahaan pekerja informal
perempuan di Desa Argosari, terkait dengan
kompetensi inti berupa kreativitas dan inovasi
yang mereka miliki. Secara khusus, bertujuan
untuk menguji pengaruh variabel kreativitas
terhadap kualitas jiwa kewirausahaan pekerja
informal perempuan, dan menguji pengaruh
variabelinovasiterhadapkualitas jiwa kewirau-
sahaan pekerja informal perempuan di Desa
Argosari. Dengan demikian diharapkan akan
mempermudah berbagai pihak terkait dalam
pemberian program pemberdayaan yang te-
pat sasaran bagi peningkatan nilai tambah
para pekerja informal perempuan, khususnya
di Desa Argosari.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBAN-
GAN HIPOTESIS

1. Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan tangga;;aar:
terhadap peluang usah: yange rtt:rur:gel::uah.
seperangkat tindakan s
Ikaamn ha:il berupa organis§si us§ha vzl:ang sr:':
lembaga, produktif dan movatlf.( i
sukses tidak saja didukung batk:i. et
tingkat pendidikan yang dapat dipe
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mgat berhubungan dengan lingkungan bis-
nis ( Pekerti, 1992 dalam Mahrinasari, 2003).

Zimmerer dan Scarborough (2008)
mengemukakan kewirausahaan merupakan
hasil dari proses disiplin dan sistematis da-
lam menerapkan kreativitas dan inovasi ter-
hadap kebutuhan peluang pasar. Termasuk
dalam konsep ini adalah menerapkan strategi
terfokus terhadap ide dan pandangan baru
untuk menciptakan produk atau jasa yang
memuaskan pelanggan atau dalam pemeca-
han masalah

Unggul (2009) mengemukakan bahwa
wirausaha adalah orang yang melihat adanya
peluang, kemudian menciptakan sebuah or-
ganisasi untuk memanfaatkan peluang terse-
but.

2. Kualitas Jiwa Kewirausahaan

Kewirausahaan, disamping memiliki se-
jumlah keuntungan, seperti merasa lebih
nyaman bekerja sendiri daripada bekerja un-
tuk orang lain dan menghasilkan lebih ban-
yak uang sebagai hasil dari kerja kerasnya,
kewirausahaan juga memiliki sejumlah po-
tensi kelemahan yang perlu disadari dan di-
pahami. Kelemahan tersebut meliputi ketidak-
pastian pendapatan, risiko kehilangan seluruh
investasi, kerja lama dan kerja keras, kualitas
hidup yang rendah sampai bisnis mapan, ting-
kat stress yang tinggi, tanggungjawab penuh,
dan keputusasaan. Kelemahan-kelemahan
inilah yang nantinya akan menentukan kuali-
tas jiwa kewirausahaan seseorang. Didukung
lagi dengan berbagai keterbatasan yang
dimiliki seperti ketidakmampuan dalam pen-
gelolaan manajemen, kurang pengalaman,
pengendalian keuangan yang buruk, lemah-
nya usaha pemasaran, kegagalan dalam
perencanaan strategis, pertumbuhan yang
tak terkendali, lokasi yang buruk, pengenda-
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lian persediaan yang tidak tepat, pene
harga yang tidak tepat, dan ketidakma
membuat transisi kewirausahaan.

Faktor kualitas jiwa kewirausahaan mep,. |
rut Kartasasmita, Yuyun, 1994 dan Mentey
Pelatihan Pusat Konsultasi Bisnis oleh Pusat
Pengembangan Kewirausahaan Pengusahs
Kecil Ikopin, 1996 adalah pencarian pely.
ang dan inovatif, kegigihan dan ketekunan,
ketaatan pada kontak kerja, tuntutan ter.
adap kualitas kerja dan efisiensi, pengam.
bilan risiko, penetapan tujuan, pencarian .
formasi, perencanaan yang sistemmatis dan
monitoring, persuasi dan penciptaan jaringan
kerja, kepercayaan diri, inovasi, dan penge-
tahuan (dalam Mahrinasari, 2003). Defenisj
ini menunjukkan bahwa kualitas jiwa kewirau-
sahaan merupakan suatu standar jaminan
terbaik untuk menjadi wirausahawan yang
mampu memenuhi kebutuhan, mengambil
risiko, memanfaatkan peluang bisnis, inovatif;
percaya diri, dan kemauan melakukan keg-
iatan bisnis yang kuat sehingga wirausahan
tersebut mampu mempertahankan kekuatan
dalam mengahadapi persaingan, mampu
menciptakan pertumbuhan keuntungan yang
tinggi, dan terjaminnya kelangsungan hidup.

3. Kompetensi Inti

Kompetensi inti wajib dimiliki oleh wirau-
saha, yaitu serangkaian ilmu pengetahuan,
ketrampilan dan kualitas individu yang me-
liputi sikap, motivasi, nilai serta tingkah laku
yang diperlukan untuk melaksanakan peker-
jaan/kegiatan (Harris, 2000 dalam Suryana,
2003). Kompetensi inti (core competency)
merupakan kreativitas dan inovasi guna men-
ciptakan nilai tambah untuk meraih keung-
gulan, yang tercipta melalui pengembangan
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan
(Suryana, 2003). Dikatakan pula bahwd
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W dan inovasi akan membantu da-
tuk memiliki daya tawar yang
upaya un

kuat dalam menghadapi persaingan.

" Kreativitas

Kreativitas adalah adanya kemampuan
untuk mengembangkan ide baru dan men-
emukan cara-cara baru dalam memandang
masalah dan kesempatan (Yuniarto, 2004)
Berpikir kreatif adalah inti ketrampilan bisnis,
dan wirausahawan menjadi pemimpin dalam
usaha mengembangkan dan menerapkan ke-
trampilan tersebut. Kreativitas sangat penting
untuk mengembangkan keunggulan bersaing
dan merupakan kebutuhan untuk keberlang-
sungan hidup. Kreativitas bisa ditumbuhkan
dari wirausahawan yang tidak kreatif menjadi
kreatif ataupun dari wirausahawan yang su-
dah kreatif menjadi lebih kreatif (Zimmerer
dan Scarboroug, 2008).

b. Inovasi

Inovasi merupakan suatu keharusan bagi
Pelaku usaha dan UKM untuk dapat menga-
tasi persaingan dan pengembangan usaha.
Inovasi dilakukan dan diarahkan untuk da-
Pat memenuhi kebutuh
Mendorong arah
Produk yan
ditiry,
menga

an konsumen dan
Pasar dengan menjadikan
9 unik, unggul, dan tidak mudah
lr?ovasi adalah kemampuan untuk
iy mzhklasikan pemecahan yang kreatif
4 Untuksa ah.dan kesempatan yang dihada-
Yunianor;\gmngkatkan kualitas hidup orang
e méa 04). Inovasi adalah kemampuan
Masalgy :efapkan solusi kreatif terhadap
7 Untukan Peluang untuk meningkatkan
ng. Inova"femperkaya kehidupan orang-
Wirayg, was' Merupakan instrumen khusus
Uty "‘Eng; Sar:'ana .yang mereka gunakan
Untyk bisnig ats p'°‘|taS| perubahan peluang
an, 199 i au 'jasayang berbeda (Stew-
Immerer dan Scarboroug,

——
2008). Inovasi dapat diperoleh melalui

tahapan inovasi bisnis, yaity (Affandi, 2011):
1) inovasi untuk bertahan hidup, 2) inovasi
untuk meningkatkan daya kompaetisi, 3) ino-

vasi sebagai aset nasional (inovasi sabaiknya
sudah dipatenkan)

c. Pekerja Informal Perempuan

Pekerja informal adalah mereka yang

bekerja di sektor informal dan bekerja di luar
hubungan kerja, yang berarti tidak ada per-
Janjian kerja yang mengatur unsur pekerjaan,
upah, dan perintah (Midjan, 2007). Keglatan
informal adalah berusaha atau bekerja sendiri
atas risiko sendiri dengan dibantu oleh buruh
tidak tetap, dan bekerja yang tidak dibayar
seperti mereka yang membantu seseorang
memperoleh penghasilan atau keuntungan,
namun tidak mendapat upah/gaiji baik berupa
uang maupun barang. Tenaga Kerja sektor
informal adalah tenaga kerja yang bekerja
pada segala jenis pekerjaan tanpa ada per-
lindungan negara dan atas usaha tersebut
tidak dikenakan pajak (Saparini dan Basri da-
lam www.menegpp.go.id ). Didefinisikan pula
dengan segala jenis pekerjaan yang tidak
menghasilkan pendapatan yang tetap, tem-
pat pekerjaan yang tidak terdapat keamanan
kerja (job security), tempat bekerja yang tidak
ada status permanen atas pekerjaan tersebut
dan unit usaha atau lembaga yang tidak ber-
badan hukum. Sedangkan ciri-ciri kegiatan-
kegiatan informal adalah mudah masuk, arti-
nya setiap orang dapat kapan saja masuk ke
jenis usaha informal ini, bersandar pada sum-
ber daya lokal, biasanya usaha milik keluarga,
operasi skala kecil, padat karya, keteramp:a:
diperoleh dari luar sistem formal sekolah da

tidak diatur dan pasar yang kompetitif.

Pekerja informal perempuan adalah

perempuan yang bekerja dengan tanpa peh-
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janjian kerja yang mengatur unsur pekerjaan,
upah, dan perintah. Pekerja informal perem-
puan bekerja berdasarkan atas desakan ke-
butuhan yang semakin membengkak dan
mengharuskan para perempuan untuk be-
kerja karena sesuatu hal dia harus berperan
sebagai kepala keluarga, mencari nafkah.

d. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang Penilaian Kebutuhan
Keterampilan dan Kemampuan Pemasaran
pada Usaha Kecil Sektor Industri di Kabu-
paten Sleman, dengan exploratory field re-
search menunjukkan bahwa keterampilan
dan kemampuan yang dibutuhkan oleh usa-
ha kecil sektor industri tersebut antara lain
adalah keterampilan dan kemampuan dalam
mencari potensi usaha lain yang lebih pros-
pektif, dalam hal membentuk dan mengelola
asosiasi pemasaran, kemampuan dan ke-
terampilan dalam mengembangkan produk
yang siap bersaing di pasar internasional
(Yuniarto,2002)

Penelitian tentang Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kualitas Jiwa Kewirausa-
haan Usaha Kecil (Studi pada Industri Maka-
nan dan Minuman di Kota Bandar Lampung,
2003). Penelitian ini memberikan hasil baik
secara parsiil maupun bersama-sama bah-
wa jiwa kewirausahaan dipengaruhi secara
positif oleh faktor pencarian peluang, kegigih-
an dan ketekunan, tuntutan terhadap kuali-
tas dan efisiensi hasil, pengambilan resiko,
penetapan tujuan, ketaatan kontrak kerja,
pencarian informasi, perencanaan sistematis
dan monitoring, persuasi dan penyusunan
jaringan usaha, kepercayaan diri, inovasi dan
pengetahuan (Mahrinasari,2003)

Penelitian tentang wanita nelayan sebagai
pelaku usaha menyebutkan bahwa program
pemberdayaan wanita nelayan masih ditemu-

34

—

kannya beberapa persoalan seperti, program
berjalan belum optimal yang ditandai dengan
antara lain kurangnya keterampilan dalam
inovasi produk dan manajemen kelompok se-
bagai akibat dari minimnya pendamping. Dan
permasalahan ini nampaknya memiliki be-
berapa kesamaan dengan pelaku usaha kecil
lainnya. ( Anggraini, dkk, 2007)

Penelitan mengenai Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas jiwa kewirausahaan
wanita nelayan di Kabupaten Bantul mem-
berikan hasil bahwa dalam menjalankan tu-
gas kewirausahaannya mereka sangat dipe-
ngaruhi oleh faktor kegigihan dan ketekunan
dan inovasi (Retnaningdiah, 2009)

Penelitian mengenai Pengaruh Core
Competency terhadap Kualitas Jiwa Kewirau-
sahaan Pelaku Usaha Kecil di Kabupaten
Sleman memberikan hasil bahwa dalam
menjalankan tugas kewirausahaannya mere-
ka sangat dipengaruhi oleh faktor kegigihan
dan ketekunan dan inovasi (Retnaningdiah,
2010)

e. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah bahwa

a. Secara Parsiil :
Variabel kreativitas berpengaruh terhadap
kualitas jiwa kewirausahaan pekerja infor
mal perempuan;

Variabel inovasi berpengaruh terhadap
kualitas jiwa kewirausahaan pekerja infor
mal perempuan.

b. Secara Serempak: variabel kreativita
dan variabel inovasi berpengaruh teh&
dap kualitas jiwa kewirausahaan
informal perempuan.
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METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode sur-
vei, dengan menggunakan kuesioner dan
teknik wawancara sebagai metode pengump-
ulan data.Wawancara dilakukan untuk meng-
gali informasi yang lebih komprehensif terkait
dengan variabel-variabel yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah kel-
ompok pelaku usaha kerajinan tenun yang
berada di Desa Argosari, Kecamatan Sed-
ayu, Kabupaten Sleman. Penentuan jumlah
sampel menggunakan metode purposive ran-
dom sampling, yaitu pekerja informal perem-
puan yang aktif menjalankan perannya mini-
mal selama satu tahun. Terpilih sebanyak 35
sampel yang memenuhi syarat. Indriantoro &
Supomo, 2002 menyebutkan bahwa jumlah

minimal sampel yang baik adalah sebanyak
30 Orang.

Variabel yang Diamati

1. Kualitas Jiwa Kewirausahaan

Indikator Kualitas Jiwa Kewirausahaan
adalah adanya suatu standar jaminan
terbaik untuk menjadi wirausaha yang
mampu memenuhi kebutuhan, mengam-
bil risiko, memanfaatkan peluang bis-
nis, inovatif, percaya diri, dan kemauan
melakukan kegiatan bisnis yang kuat se-
hingga mampu mempertahankan kekuat-
an dalam menghadapi persaingan, mam-
pu menciptakan pertumbuhan keuntung-
an yang tinggi, dan terjaminnya kelang-
sungan (Mahrinasari,2003)

2. Kreativitas
Indikator Kreativitas adalah adanya ke-
mampuan untuk mengembangkan ide
baru dan menemukan cara-cara baru

dalam memandang masalah dan kesem-
patan (Yuniarto, 2004)

3. Inovasi

Indikator Inovasi adalah kemampuan un-
tuk mengaplikasikan pemecahan yang
kreatif atas masalah dan kesempatan
yang dihadapi untuk meningkatkan kuali-
tas hidup orang (Yuniarto,2004).

Pengujian Reliabilitas dan Validitas

Uji reliabilitas dan validitas dilakukan un-
tuk mengukur kualitas (keandalan dan kecer-
matan) instrumen dalam pengumpulan data.
Uji reliabilitas menggunakan teknik korelasi
product moment dan teknik pengukuran koe-
fisien Cronbach (Umar, 2002). Pengukuran
reliabilitas ini dilakukan dengan cara one
shot atau pengukuran satu kali saja. Hasilnya
akan dibandingkan pertanyaan lain dengan
atau mengukur korelasi antar jawaban per-
tanyaan. Nunnally (1960) menyebutkan bah-
wa suatu konstruk atau variabel dikatakan re-
liabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha
(o) > 0,60 (Ghozali, 2009: 46); Uji signifikansi
validitas dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2, n menunjukkan jumlah
sampel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel
dan nilai positif maka butir pertanyaan atau
indikator dinyatakan valid.

Analisis Regresi Berganda

Pengaruh kreativitas dan inovasi terhadap
kualitas jiwa kewirausahaan pekerja informal
perempuan dapat diketahui dengan melaku-
kan analisis regresi berganda sebagai berikut
(Supranto, 2000):

Y=a+bX +bX,+e




(valitas Jiwa Kewirausahaan Pekerja Informal Pbﬂmpum dalam
yang Mempengal xg

_: Variabel independen/inovasi
: Konstanta

a
b,, b, : Koefisien regresi

e : Variabel pengganggu

Uji Regresi Berganda

Uji regresi berganda akan digunakan un-
tuk menguiji hipotesis yang diajukan. Uji t di-
gunakan untuk mengetahui signifikansi pen-
garuh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel tidak bebas (Supranto, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Reliabilitas dan Validitas

Uji reliabilitas dan validitas dilakukan
untuk mengetahui keakuratan alat ukur dan
hubungan antar masing-masing variabel yang
diteliti, yaitu kreativitas dan inovasi pada fak-
tor kualitas jiwa kewirausahaan (KIW). Hasil
kedua uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
dan Tabel 2.

Tabel .1.
Signifikansi Reliabilitas Kjw, Kreativitas
Inovasi
Variabel Cronbach's Keterangan
Alpha Based
on
Standardized
e Items
Kualitas Jiwa .826 i
e Reliabe|
_Kreativitas
: -:10 Reliabel
moszs 89 | Relabel

Tabel 1 memperlihatkan bahwa
bel kualitas jiwa kewirausahaan, Varig.
dan inovasi adalah reliabel karena me ay
nyai nilai Cronbach's Alpha > 0,60 atay
menurut kriteria Nunnally (1960),

B0y,

Uji signifikansi validitas dalam Penelifan
ini dilakukan dengan membandingkan Nilai
hitung dengan r tabel untuk degree of
(df) = n-2. N menunjukkan jumlah Sampe|
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa be.
sarnya df dapat dihitung 35-2 = 33 dan alpha
0,05, diperoleh r tabel = 0,334 (dapat dilihat
pada r tabel pada df = 33 dengan uji duasis)
Jika r hitung > r tabel dan nilai positif, maka
butir atau pertanyaan atau indikator dinyata-
kan valid.

Tabel .2.
Signifikansi Validitas Kjw, Kreativitas,
Inovasi
Variabel Corrected Item- Keterangan
Total Correlation
(r)
KIW_1 483 _ Valid |
KIW_2 527 _ Valid
KIW_3 662 valid
KIW_4 498 valid
KIW 5 527 | valid
KIW 6 452 [ valid__
KIW_7 526 | MV
KW 8 514 | vald__
KIW 9 552 | oS
Kreativitas_1 .548 __,_XE’I!d/
Kreativitas_2 .586 &
Kreativitas 3 433 __,_%
| Kreativitas _4 .t’iei___,..._vaﬁ/d
Kreativitas 5 .620 ._—Va'./d
Kreativitas 6 .Si/_——va':/d
| Kreativitas _7 422 /Va{
Inovasi_1 751 %
Inovasi_2 622 /V:{
Inovasi_3 823 %
Inovasi_4 .SL____%
Inovasi_5 632 %
Inovasi_6 Ej/
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.396 Valid
i 789 Valid
Inovasi_9 627 Valid
Inovasi_10 760 Valid

Tabel .2. memperlihatkan bahwa nilai r
hitung (pada kolom Corrected Item-Total Co-
rrelation) lebih besar (>) dan positif diband-
ingkan dengan r tabel yang nilainya sebesar
0,334. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa semua butir pertanyaan yang ada din-
yatakan valid.

Analisis Regresi Berganda

Model persamaan regresi yang terbentuk
berdasarkan hasil analisis regresi berganda
yang dilakukan terhadap rata-rata data ketiga
variabel adalah sebagai berikut:

Y = 0.230 + 0.453X, + 0.468X,

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dijelas-
kan bahwa hasil dari uji signifikansi parsial
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
kreativitas (X,) lebin kecil dari 5%. Dengan
demikian Ho akan ditolak karena 0,001 < 5%.
Hal ini memberikan makna bahwa kreativi-
tas berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas jiwa kewirausahaan. Variabel inovasi
(X,). Ho akan ditolak karena nilai signifikansi
0,000 < 5% . Hal ini memberikan makna bah-
wa inovasi memberi pengaruh secara signifi-
kan terhadap kualitas jiwa kewirausahaan.

Koefisien determinasi sebesar 0,729
pada Adjusted R Squared memberikan mak-
na bahwa sebesar 72,9% variasi kualitas jiwa
kewirausahaan dapat dijelaskan oleh variabel
kreativitas dan inovasi. Sedangkan sisanya
sebesar 67,1% dijelaskan oleh sebab-sebab
lain di luar model.

Tabel 3.
Hasil Perhitungan Regresi Berganda
Variabel Koefisien Regresi |  Sig.
Konstanta 0.230 0.507
Kreativitas 0.453 0.001
Inovasi 0.468 0.000

Adjst. R Square = 0.729 ; Sig. F= .000*

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kualitas jiwa kewirausahaan pelaku usa-
ha kecil yang bergerak di bidang kerajinan te-
nun di Kabupaten Sleman, tepatnya di desa
Argosari dipengaruhi secara signifikan oleh
faktor kreativitas dan inovasi. Hal ini dapat
diukur dari hasil perhitungan analisis regresi
yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang
lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan
(5%). Hasil ini menunjukkan bahwa pekerja
informal perempuan di desa Argosari memiliki
kreativitas dan inovasi yang potensial untuk
dipertahankan ataupun dikembangkan.

Saran

Penelitian ini menggunakan dua faktor
yang diharapkan akan mempengaruhi kuali-
tas jiwa kewirausahaan pelaku usaha kecil di
desa Argosari yaitu kreativitas dan inovasi.
Hasil menunjukkan pada terdukungnya ked-
ua variabel sebagai faktor yang mempenga-
ruhi kualitas jiwa kewirausahaan pekerja in-
formal perempuan. Akan tetapi apabila dilihat
dari produk yang selama ini dihasilkan seperti
produk yang masih memiliki dua warna hitam
dan putih, minimnya variasi model, dan pem-
belian bahan baku ataupun penjualan produk
jadi yang masih tergantung pada pengepul,
akan lebih baik apabila ada peningkatan
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Perolshan Niai Tambah Uséhe

rogram pemberdayaan-
bekal ketrampilan
ryana, 2003) : (1)
tur strategi dan

pembinaan dalam p
nya, yaitu peningkatan
yang mengarah pada (Su
konseptual dalam menga
memperhitungkan risiko, (2) kreativitas dalam
menciptakan nilai tambah, (3) memimpin dan
mengelola, (4) berkomunikasi dan berinter-
aksi, (5) teknik usaha yang akan dilakukan.
Sedangkan peningkatan kemampuan diberi-
kan dalam kaitannya dengan kualitas, layan-
an pelanggan, inovasi, pembinaan tim, flek-
sibilitas, cepat tanggap (Zimmerer dan Scar-
borough, 2008). Dengan demikian, harapan
akan adanya produk yang lebih variatif dalam
warna, diversifikasi produk (tidak hanya se-
bagai bahan baku pembuatan alas sepatu
atau stagen saja), tetapi juga sebagai bahan
jadi yang mempunyai nilai tambah dan daya
saing seperti produk tapis. Pembinaan dalam
inovasi penggunaan mesin pintal juga perlu
lebih ditingkatkan, mengingat sampai saat ini
masih digunakan teknologi mesin yang san-
gat sederhana. Harapan akan meningkatnya
hasil dan volume penjualan.

Penelitian berikutnya sangat penting un-
tuk memperhatikan faktor-faktor selain kera-
tivitas dan inovasi yang tidak diikutkan dalam
model yang diharapkan akan mempengaruhi
kualitas jiwa kewirausahaan bagi para pekerja
informal perempuan di Desa Argosari. Faktor-
faktor tersebut adalah pengambilan risiko, ke-
percayaan diri, ketaatan pada kontrak kerja,
pencarian informasi, pencarian peluang dan
tuntutan terhadap kualitas dan hasil.
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